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Abstrak
 

Data pribadi milik pengguna akan terkumpul dan tersimpan ketika menggunakan situs dan aplikasi dalam

sistem elektronik, baik itu berupa sosial media, penyimpanan awan, bank digital, dan lain-lain. Data

pribadinya pun dilindungi kerahasiaan serta keamanannya oleh Pengendali Data Pribadi dari situs serta

aplikasi tersebut selama para pengguna itu masih hidup. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa para

pengguna internet akan meninggal dunia dan meninggalkan data pribadinya yang tersimpan di sistem

elektonik tersebut. Apabila hal ini terjadi, maka data pribadi milik pengguna tersebut dapat disalahgunakan

dan dibocorkan oleh orang yang tidak bertanggung jawab. Oleh karena itu, dilakukanlah penelitian ini untuk

mengkaji tentang pelindungan data pribadi setelah kematian yang tersimpan dalam sistem elektronik dengan

melakukan perbandingan antara peraturan di Indonesia dengan negara di Eropa dan Asia serta meneliti

bagaimana penerapan pelindungan data pribadi setelah kematian yang tersimpan dalam sistem elektronik.

Metode penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah yuridis-normatif. Hasil dari penelitian ini

adalah Undang-Undang No. 27 Tahun 2022 Tentang Pelindungan Data Pribadi belum mengatur apakah data

pribadi milik subjek data pribadi yang telah meninggal tetap dilindungi atau tidak. Penelitian ini juga

menemukan bahwa terdapat beberapa tantangan yang dapat menghambat pengimplementasian peraturan ini.

Selain itu, berdasarkan analisis peraturan-peraturan dari negara lain, diperoleh beberapa kebijakan terkait

pelindungan data pribadi setelah kematian yang dapat diimplementasikan di Indonesia di masa depan.

......Personal data from users will be collected and stored when they use sites and applications in electronic

systems, whether in the form of social media, cloud storage, digital banking, and others. Their data is also

protected confidentially and securely by the Data Controller of the electronic system as long as the users are

still alive. However, it is undeniable that internet users will die and leave their data stored in the electronic

system. If this happens, irresponsible people can misuse and leak the user's data. Therefore, this research

was conducted to examine the protection of post-mortem data stored in electronic systems by comparing

regulations in Indonesia with member states of the European Union and countries in Asia and studying how

to implement the protection of post-mortem data stored in electronic systems. The research method used in

this research is juridical-normative. The result of this research is that the Law No. 27 of 2022 on Personal

Data Protection has not regulated whether personal data belonging to deceased personal data subjects are

still protected. This study also found that several challenges could hinder the implementation of this

regulation. In addition, based on an analysis of regulations from other countries, several policies related to

protecting personal data after death were obtained, which could be implemented in Indonesia in the future.
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